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ABSTRAK 

 

Perubahan iklim merupakan salah satu fenomena yang saat ini menjadi fokus isu dunia 

internasional karena dampak yang diberikannya dapat mengganggu sekaligus merugikan 

keberlangsungan hidup manusia. Salah satu penyebab terjadinya fenomena perubahan iklim ini 

adalah peningkatan konsentrasi gas rumah kaca yang memiliki sifat menahan energi panas 

matahari untuk keluar dari atmosfir bumi. Tingginya jumlah emisi gas rumah kaca terutama gas 

karbon dioksida, didorong oleh aktivitas-aktivitas manusia berupa pertumbuhan penduduk dan 

laju perkembangan ekonomi dari suatu wilayah. Semakin cepat pertumbuhan penduduk dan laju 

perkembangan ekonomi dari suatu wilayah, memicu peningkatan terhadap produksi dan 

pemakaian energi dalam memenuhi kebutuhan aktivitas-aktivitas tersebut. Kota Semarang 

memiliki potensi sebagai daerah atau kawasan mendorong peningkatan jumlah emisi gas rumah 

kaca, terutama karbon dioksida. Karena Kota Semarang terus mengalami pertumbuhan dari 

tahun ke tahun. Yaitu pertumbuhan dari ekonomi dan jumlah penduduk yang dilanjutkan dengan 

perkembangan dari sektor-sektor perkotaan seperti permukiman, industri, komersial, transportasi, 

dan lain-lain. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa semakin tumbuhnya ekonomi dan 

penduduk Kota Semarang, memicu pertumbuhan dan perkembangan sektor-sektor perkotaan 

seperti permukiman, industri, komersial, transportasi, dan lain-lain. Sehingga, akan semakin 

besar pula pencemaran udara yang dikeluarkan ke atmosfer perk otaan.  Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengukur dan mengembangkan model kontribusi emisi karbon di Kota Semarang 

melalui pendekatan spasial. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif dan 

metode analisis spasial statistik  (Ordinary Least Square) untuk mengukur pengaruh variabel 

konsumsi energi dari sektor rumah tangga, sektor industri, sektor komersial, sektor transportasi 

penumpang, dan sektor transportasi barang terhadap kontribusi emisi karbon di Kota Semarang. 

Berdasarkan hasil dari analisis yang telah dilakukan, kelima variabel tersebut terverifikasi 

dengan persaman sebagai berikut Y = -1,021269 + 3,732373 X(KERT) + 3,564510 X(KEIND)+ 

9,873371 X(KEKOM) + 2,950784 X(KETP) + 2,946306 X(KETB). 
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